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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis i’ra>b al-fi'l al-mudha>ri’, penanda gramatikal
Diterima Agustus 2019 i’ra>b al-fi'l al-mudha>ri’, jenis ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim. Penelitian ini merupakan

Disetujui September 2019 penelitian kualitatif dengan desain penelitian library research. Data berupa i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’
Dipublikasikan Desember  bersumber dari Al-Qur’an juz 26 sampai 30 dengan teknik sampel pertimbangan. Pengumpulan data

2019 dilakukan dengan teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar

rekapitulasi. Adapun analisis datanya yaitu teknik padan intralingual. Hasil penelitian ini berjumlah
Keywords: 845 data i’ra>b al-fi'l al-mudha>ri’. Data yang dianalisis 100 data, dengan rincian raf al-fi'l al-
I'ra<b al-fi’l al-mudha<ri’; mudha<ri’ 32 data, nashb al-fi'l al-mudha<ri’ 30 data, jazm al-fi'l al-mudha<ri’ dengan ‘amil
Syntax; The Qur’an. jawazim 30 data dan jazm al-fi'l al-mudha<ri’ karena sebagai jawa>b thalab 9 data. Berkaitan

dengan penanda gramatikal: (1) raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 20 data dhammah, 9 data nun, dan 6 data
dhammah mugqgaddarah, (2) nashb al-fi’l al-mudha<ri’ 20 data fatchah, 9 data chadzfu nun, dan 1
data fatchah muqgaddarah, (3) jazm al-fi'l al-mudha<ri’ 25 data sukun, 11 data chadzfu nun dan 6
data chadzfu harf ‘illat. Terdapat‘amil jawazim yang menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf’ karena
tidak memenuhi syarat yaitu dinafikan dengan Y ¥ data dan dibarengi harf tanfis ¥ (« data. ‘Amil
nawasib yang terletak sebelum fi'l mudha<ri’, yaitu: an 6 data, lan 6 data, kay 2 data, lam kay 6
data, hatta> 6 data, dan fa’ jawab 4 data. ‘Amil jawazim yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’,
yaitu: lam 4 data, lamma> 3 data, alam 4 data, lam amar 4 data, la> nahi> 4 data, la> do’a 3 data,
in 5 data, ma> 1 data, dan man 5 data.

Abstract

The purpose of this study is to describe the types of i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri ', grammatical markers of i'ra> b
al-fi'l al-mudha> ri', types of 'amil nawasib and' amil jawazim . This research is a qualitative research with
library research design. The data in the form of i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri 'is sourced from the Qur'an juz 26 to
30 with the sample consideration technique. Data collection is done by documentation techniques. The
instruments used were data cards and recapitulation sheets. The data analysis is the intralingual matching
technique. The results of this study amounted to 845 data i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri ’. Data analyzed 100 data,
with details raf 'al-fi'l al-mudha <ri' 32 data, nashb al-fi'l al-mudha <ri '30 data, jazm al-fi'l al-mudha <ri 'with'
amil jawazim 30 data and jazm al-fi'l al-mudha <ri 'because as java> b thalab 9 data. Regarding grammatical
markers: (1) raf ‘al-fi'l al-mudha <ri' 20 dhammah data, 9 nun data, and 6 dhammah muqaddarah data, (2)
nashb al-fi'l al-mudha <ri ' 20 fatchah data, 9 chadzfu nun data, and 1 muqaddarah fatchah data, (3) jazm al-fi'l
al-mudha <ri '25 breadfruit data, 11 chadzfu nun data and 6 chadzfu harf illat data. There is a jawazim report
which causes the mudha <ri ’to read raf because it does not meet the requirements, that is, it is denied by ¥ ¥
data and accompanied by harf tanfis ¥ o data. ‘Amil nawasib which lies before the mudha <ri’, namely: an 6
data, lan 6 data, kay 2 data, lam kay 6 data, hatta> 6 data, and fa ‘answer 4 data. 'Amil jawazim which lies
before fi'l mudha <ri', namely: lam 4 data, lamma> 3 data, nature 4 data, lam amar 4 data, la> nahi> 4 data,
la> prayer 3 data, in 5 data, ma> 1 data, and 5 data.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab adalah kata-kata yang
diujarkan oleh orang Arab untuk

mengungkapkan maksud dan tujuan mereka.
Bahasa ini disalurkan secara turun-temurun
hingga sampai kepada kita dan dijaga melalui
Al-Qur’an, Hadits Nabi dan karya-karya sastra
para penyair Arab (Al Ghulayaini 2006: 7).
Adapun unsur-unsur bahasa tersebut adalah
fonologi, leksikologi beserta  maknanya,
sintaksis, semantik, morfologi dan stilistika.
Salah satu unsur bahasa tersebut adalah
sintaksis. Sintaksis dalam bahasa Arab disebut
dengan ‘ilm at-tandzim atau‘ilm an-nahwu dan
berarti ilmu yang membahas tentang kajian
akhir
sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang

gramatikal untuk menetapkan bunyi
lebih besar. Selain perubahan bunyi akhir kata,
sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi
kata dalam konstruksi kalimat (Ghaniy 2010: 17;
El Dahdah dalam Kuswardono 2017: 44). Oleh
karena itu, nahwu mengkaji tentang kata saat
berada pada konstruksi yang lebih besar.

Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah.
Kalimah terbagi menjadi tiga: ism, fi’l, dan harf

Pada pembahasan fi’/, fi’l dibagi menjadi
tiga berdasarkan zamannya, yaitu fi’/ ma>dhi, fi’l
mudha>ri’ dan fi’l amar (Jarim dan Amin, tanpa
tahun: 20-23).

Menurut Djuha (1995: 62-63), fi'l
mudha>ri’ hanya menerima tiga i’ra>b yaitu: (1)
i'ra>b raf’ (modus indikatif) apabila terbebas dari
‘amil nawasib dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb
(modus  subjungtif) apabila verba tersebut
didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i'ra>b jazm
(modus jusif) apabila verba tersebut didahului
oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu
verba maupun dua verba dan menjadi jawa<b
thalab. Adapun yang menjazmkan dua verba,
yang
sedangkan yang kedua dinamakan jawa>b syarat.

verba awal dinamakan fi’l/ syarat,

Selain mu’ra<b, fi’'l mudha<ri’ juga mabni
yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 2010: 189-190):
(1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu
dengan nun taukid tsaq<ilah (()atau khafi<fah
(&) secara langsung, contohnya: REESR]
Gops Lol G5 L5385 35(QS Yusuf: 23). (2)
Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan

nun niswah, contohnya: (xbi0 ol i3l
&5 5¥ 5 1(QS Al-Baqarah: 233).

Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah
sesuatu yang menyebabkan akhir kalimat dibaca
tertentu. ‘Amil yang ada sebelum fi’l mudha>ri’
yaitu ‘amil nashb dan ‘amil jazm.‘Amil nashb
terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: (1)
Menashbkan dengan sendirinya, (2) Menashbkan
karena menyimpan ‘amil nashb o1, Amil Jjazm
juga terbagi menjadi dua, yaitu menjazmkan satu
fi’l dan menjazmkan dua fi’l (fi’l pertama disebut
syarat dan fi’l kedua disebut jawa<b syarat).

Ira>b al-fi’l al-mudha>ri’ berkaitan erat
dengan kajian sintaksis karena terjadi perubahan
atau tetapnya bunyi akhir sebuah kata saat
berada dalam konstruksi yang lebih besar. I’ra>b
al-fi’l al-mudha>ri’ memiliki beberapa keunikan:
(1) segi struktur kalimat, apabila dalam sebuah
kalimat terdapat salah satu ‘amil nashb atau ‘amil
Jjazm maka terjadi perubahan bunyi akhir dalam
satu verba maupun dua verba, (2) fi'l mudha>ri’
yang berada setelah ‘amil nawasib atau ‘amil
Jjawazim juga bisa dibaca raf al fi’'l al-mudhari’
(modus indikatif) karena tidak memenuhi syarat
atau adanya pendapat lain.

Berkenaan dengan dipilihnya Al-Qur’an
karena Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang
bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan perantaran malaikat
Jibril AS, diriwayatkan secara mutawatir yang
ibadah dan
mendapat pahala yang diawali dengan surat al-

mana membacanya bernilai
Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s
(Daulay, 2014). Peneliti memilih mengfokuskan
penelitian pada Al-Qur'an juz 26 sampai 30
karena ditemukan sebanyak 845 i’ra>b al-fi’l al-
mudha>ri’. Selain itu, banyak jenis ‘amil yang
terdapat di dalamnya, dan juz 26 sampai 30
terdiri dari surat-surat pendek yang biasanya
dihafalkan oleh penghafal pemula.

penelitian ini  adalah: (1)
mendeskripsikan jenis i7a>b al-fi’l al-mudha>ri’
dalam Al-Quran juz 26 sampai 30 (2)
mengetahui penanda gramatikal i7a>b al-fi’l al-
mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 (3)

mendeskripsikan jenis ‘amil nawasib dan ‘amil

Tujuan

Jawazim dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30.

147



Evi Zulianti / Journal of Arabic Learning and Teaching 8 (2) (2019)

LANDASAN TEORI
Bahasa Arab

Menurut Al Ghulayaini (2006: 7) bahasa
Arab adalah kata-kata yang diujarkan oleh
orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan
tujuan mereka. Bahasa ini disalurkan secara
turun-temurun hingga sampai kepada kita dan
dijaga melalui Al-Qur’an, Hadits Nabi dan
karya-karya sastra para penyair Arab.

Unsur Bahasa Arab

Menurut Effendy (2012: 108) bahasa Arab
memiliki 5 unsur bahasa, yaitu: (1) tata bunyi
(ilmu ashwat/fonologi), (2) tata tulis (ilmu
kitabah/ortografi), (3) kata
sharaf/morfologi), (4) tata kalimat (ilmu
nahwu/sintaksis), dan (5) kosakata (mufradat).

tata (ilmu

Sintaksis Arab

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut
dengan ‘ilm at-tandzim atau‘ilm an-nahwu dan
berarti ilmu yang membahas tentang kajian
akhir
sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang
lebih besar. Selain perubahan bunyi akhir kata,

gramatikal untuk menetapkan bunyi

sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi
kata dalam konstruksi kalimat (Ghaniy 2010: 17;
El Dahdah dalam Kuswardono 2017: 44).

Kalimah (Kata)

Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah.
Kalimah adalah lafaz} yang menunjukkan
makna tunggal (Al Ghulayaini 2006: 9).
Kalimah terbagi menjadi tiga: ism, fi’l, dan harf.

Sl dibagi
zamannya, yaitu fi’l ma>dhi, fi’l mudha>ri’ dan

menjadi tiga berdasarkan
fi'l amar (Jarim dan Amin, tanpa tahun: 20-23).
Fi’il mudha>ri’ adalah setiap kata kerja yang
menunjukkan hasil pekerjaan pada zaman
sekarang atau yang akan datang, dan wajib
didahului Aarf mudhara’ah yaitu hamzah, nun, ya’,
dan ta’ (cos1).

Ira<b (Infleksi)
Menurut Djuha (1995: 26): I'ra>b adalah
perubahan yang terjadi pada akhir kalimah

disebabkan perbedaan ‘amil yang memasuki
kalimah itu. I'ra>b itu ada yang jelas (bisa
dirasakan dari ucapannya).

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab
dalam konstruksi yang lebih besar adalah untuk

menunjukkan  hubungan gramatikal atau
hubungan fungsional antara kata tersebut
dengan kata lainnya atau sebuah satuan

konstruksi sintaksis dan satuan konstruksi
sintaksis lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab
dalam konstruksi kalimat merupakan penanda
hubungan gramatikal atau disebut desinens.
Terkait dengan infleksi, pada

terdapat tiga modus, yaitu modus indikatif, modus

verba

subjungtif, dan modus jusif atau dalam bahasa
Arab biasa disebut raf’ (&), nashb (wwa’), dan
jazm (ej=). Menurut Djuha (1995: 62-63), fi’l
mudha>ri’ hanya menerima tiga 7’7a>b yaitu : (1)
i’ra>b raf’ (modus indikatif) apabila terbebas dari
‘amil nawasib dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb
(modus  subjungtif) apabila verba tersebut
didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i’ra>b jazm
(modus jusif) apabila verba tersebut didahului
oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu
verba maupun dua verba. Adapun yang
menjazmkan dua verba, verba yang awal
dinamakan fi’l syarat, sedangkan yang kedua
dinamakan jawa>b syarat.
Selain mu’ra<b, fi’l mudha<ri’ juga mabni
yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 2010: 189-190):
(1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu
dengan nun taukid tsaq<ilah (()atau khafi<fah
(&) secara langsung. Contohnya: — (oidewli)
Gooe Laldl (5 L5380 35(QS Yusuf: 23).
Lafaz} (2w ladalah fi'l mudha<ri’ mabni fatchah
karena bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah.
O3S sjuga mabni  fatchah

karena bertemu dengan nun taukid khafi<fah.

Sedangkan lafaz}

Nun taukid bertemu dengan fi’/ mudha<ri’ secara
langsung jika subjek atau disandarkan pada ism
dhamir contohnya: o l31 (oiall {ais ]
05! atau subjeknya berupa dia laki-laki
satu contohnya: 4325 5> 1yl Goaas Y,
atau subjeknya dia perempuan satu contohnya:
LeSiole (I bS] dabld ol

Jika fi’l mudha<ri’ tidak bertemu dengan nun

.

taukid secara langsung maka fi'l mudha<ri’
tersebut mu’ra<b dan bukan mabni, seperti: al-
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af’al al-khamsah bertemu dengan nun taukid. (2)
Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan
nun niswah. Nun niswah adalah nun yang ada
pada fi'l mudha<ri’ ketika
perempuan banyak dan mereka perempuan
banyak contohnya: Grw)l ol a3 30
4 5Y 5 1(QS Al-Baqgarah: 233). Lafaz} (&30
adalah fi'l mudha<ri’ sukun karena
bertemu dengan nun niswah.

subjeknya dia

mabni

Raf’ al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Indikatif)

Fi'l mudha>ri’ bermodus indikatif apabila
terbebas dari ‘amil nawasib dan‘amil jawazim.
itu, dalam kitab Alfiyah dijelaskan
bahwa, apabila:

Selain

1) An terletak sesudah ‘alima atau lafaz}-
lafaz} yang menunjukkan makna yakin,
maka fi’l mudha>ri’ sesudahnya wajib
dirafkan. Dalam keadaan seperti ini an
merupakan bentuk fakhfif (ringan) dari anna

(yang bertasydid).
2) An terletak sesudah lafaz} dzanna atau
lafaz} sejenisnya yang menunjukkan

makna rujhan (pembanding), maka fi’
mudha>ri’ sesudahnya boleh dibaca raf’
berdasarkan gambaran karena an dianggap
sebagai bentuk takhfif dari anna yang di-
tasydid-kan.

3) Sesudah idzan terdapat fi’/ mudha>ri’
bermakna Aaal (masa sekarang) maka fi'l

tersebut tidak dinasbkan tapi wajib
dirafkan.
4) Apabila idzan tidak terletak pada

permulaan, maka fi’/ mudha>ri’ setelahnya
wajib dirafkan.

5) Lafaz} yang mendahului idzan berupa harf
‘athaf, maka fi’l mudha>ri’ yang sesudahnya
boleh dibaca raf’ dan boleh pula dibaca
nashb.

6) Terdapat pemisah antara idzan dan fiil
mudha>ri’,

7) Apabila fi’l yang sesudah _S>bermakna
haal (masa sekarang) atau mengandung
takwil makna haal.

8) Apabila nafi mengandung makna itsbat fi’l
(terdapat takhsis V1) maka fi'l mudha>ri’
sesudah fa’ wajib dirafkan.

9) Apabila thalab berupa ism fi’l dan lafaz{
yang mengandung makna khabar (kalimat
berita), maka fi’/ mudha>ri’ sesudah fa’
wajib dirafkan ketika fi’l tersebut tidak
didahului
Jawazim.

‘amil nawasib maupun ‘amil
10) Jawa>b syarat yang wajib dibarengi dengan
fa’, jika berupa fi'l mudha>ri’ dan tidak
didahului
Jjawazim maka dibaca raf karena yang

‘amil nawasib maupun ‘amil

menjadi jawa>b syaratya adalah fa’.

Dalam bahasa Arab al-fi'l
mudha<ri’ (modus indikatif) ditandai dengan
desinen berupa: (1) dhammah pada
mudha>r1’ shachih al-akhir
imperfectum), (2) dikekalkannya charf nun (©)
al-afal  al-khomsah, (3)
muqgaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-
akhir (final defective imperfectum) (El dahdah
2001: 17).

raf’ al-
al-
(sound

pada dhammah

Nashb al-Fi’l
Subjungtif)
Fi’l
apabila verba tersebut didahului oleh ‘amil
nawasib. Dalam bahasa Arab nashb al-fi'l al-

al-Mudha<ri’ (Modus

mudha>ri’ bermodus subjungtif

mudhari’ (modus subjungtif) ditandai dengan
desinen berupa (1) fatchah pada al-mudha>ri’
shachih al-akhir (sound imperfectum) dan pada
al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective
imperfectum), (2) ditanggalkannya charf nun ()
al-afal  al-khamsah, (3) fatchah
mugaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-
akhir (final defective imperfectum) (El dahdah
2001: 17).

pada

Jazm al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Jusif)

Fi’l mudha>ri’ bermodus jusif apabila: 1)
verba tersebut didahului oleh ‘amil jawazim baik
yang menjazmkan satu verba maupun dua verba,
Jjaw>ab

2) menjadi thalab. Adapun yang

menjazmkan dua verba, verba yang awal
dinamakan fi’/ syarat, sedangkan yang kedua
dinamakan fi’l jawa>b syarat.

Dalam bahasa Arab jazm al-fi'l al-
mudha<ri’ (modus jusif) ditandai dengan

desinen berupa (1) sukun pada al-mudha>ri’
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shachih al-akhir 2
ditanggalkannya charf nun pada al-af'al al-

(sound imperfectum),
khamsah, (3) ditanggalkannya konsonan akhir
(partikel ‘illat) pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-
akhir (final defective imperfectum) (El dahdah
2001: 17).

‘Awa>mil (Active Element)
Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah
sesuatu yang menyebabkan akhir kalimat dibaca

tertentu.
‘Amil Nawasib
‘Amil ~ nawasib  yaitu lafaz{ yang

mempengaruhi fi’l mudha>ri’ dibaca nashb. ‘Amil
nashb terbagi menjadi dua kelompok besarj
yaitu: (1) Menashbkan dengan sendirinya ( &

Ss &31s $Js), (2) Menashbkan karena
menyimpan ‘amil nashb  p¥s S pY) Gl
slss 2l sx]l P I EE S |

(515 o 3231 (Maulana 2016: 42-50; Ma’arif
2008:112; Djuha 1995: 65-68; ‘Aqil 2013: 756-
767).

‘Amil Jawazim
‘Amil lafaz{ yang
mempengaruhi fi’l mudha>ri’ dibaca jazm. ‘Amil

Jjawazim, yaitu

jazm terbagi menjadi dua, yaitu (1) menjazmkan

satu fil ¥y Ladls pdls Ll p))
SRS ST DS I T S PR
(sLedy (2) menjazmkan dua fi’l (fi’l pertama

disebut fi’l syarat dan fi’l kedua disebut jawa>b

syarat) 15 Ledls Lagas G0y Loy 1)
Loy Sy Ladsss (Sl ool olaTs S
(150,

Apabila jawa>b syarat tidak layak maka
wajib dibarengi fa rabithah, ada di beberapa
tempat, yaitu (Isma’il 2000: 73-74; Ghaniy 2010:
64-67)

1) Jawa>b syarat berupa jumlah ismyyah, contoh:
Gurd spd Ao flx Ol

2) Jawa>b syarat berupa jumlah thalabiyyah
“Amar atau nahi atau istifham”, contohnya
berupa filamr: i, 515 105 ¢l ).

3) Jawa>b syarat berupa fi’l ja>mid seperti s,

pxodan  gdiocontoh: (b sela S GLG
D W Jxkny Ud 180805 O s
(V8 telaildl) 15345 1395

4) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’lyyah yang
diawali dengan “icontoh: Jsw) ! ghb (%
(A telusdl) @ glbl i35,

5) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang
diawali dengan (owcontoh: GiSSiius G
PRI S V-t SN UES S
VY :eluidl) Libas

6) Jawa>b syarat berupa jumlah fi'liyyah yang
diawali dengan “sw contoh: pilis f)lé
(YA tdoes ) 1,

7) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang

33lae e

dinafikan dengan Loatau ¥, contoh: ¢ Ll> |
bl Las 103 dan Donas gl 45
Lo & g () oSS 35,

8) Jawa>b syarat berupa jumlah fi'liyyah yang
dinafikan dengan (-, contoh: i33 :l> I
sl (o

Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang
bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan perantaran malaikat
Jibril AS, diriwayatkan secara mutawatir yang
ibadah dan
mendapat pahala yang diawali dengan surat al-

mana membacanya bernilai
Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s

(Daulay 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain penelitian Zbrary
research. Data berupa i'ra>b al-fi’l al-mudha>ri’
bersumber dari Al-Qur'an juz 26 sampai 30
dengan teknik sampel

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik

pertimbangan.

dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa
kartu data dan lembar rekapitulasi. Adapun
analisis datanya yaitu teknik padan intralingual.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30,
peneliti menemukan 845 data i7a<b al-fi’l al-
mudha<ri’, dan peneliti mengambil 100 data
yang dijadikan sampel dan mewakili semua data
hasil penelitian. Data yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini diambil dengan teknik
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purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2015: 300).

Jenis I’ra<b Al-Fi’l Al-Mudha<ri’ dalam Al-
Qur’an Juz 26 sampai 30
Raf’ al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Indikatif)
dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30

Terdapat 32 data raf al-fi’l al-mudha<ri’
(modus indikatif) dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai
30 karena terbebas dari ‘amil nawasib dan ‘amil
jawazim, dan didahului ‘amil jawazim karena
menjadi jawa<b syarat yang tidak memenuhi

syarat yaitu dinafikan ¥dan didahului o-.

Contoh 1: oilisl Ji pigxd Jais aso
o3 b Ja I35,
Lafaz} Jiisdan  JisiSraf’ al-fi'l al-

mudha<ri’ (modus indikatif) karena terbebas dari
‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim. Lafaz}
J3iSmenjadi ma’tufpada Jsis.

Contoh 2:

- e s
Tilaaly Y

Lafaz{ (3> jazm al-fi’l al-mudha<ri’
(modus jusif) karena berada setelah (-salah satu
‘amil jawazim yang menjazmkan dua fi’l, (03>
disebut fi’l syarat karena berada diawal setelah
4. Sedangkan lafaz} & lx-menjadi fi7 kedua
setelah  G=eyang raf” al-fi’l al-mudha<ri’ (modus
indikatif) karena tidak memenuhi syarat yaitu
berupa jumlah fi’liyyah yang dinafikan dengan Y
maka wajib dibarengi dengan fa’ rabithah dan
jawa>Db syaratnya adalah fa’ rabithah.

Nasb al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Subjungtif)
dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30

Terdapat 30 data nasb al-fi’l al-mudha<ri’
(modus subjungtif) dan semua didahului ‘amil
nawasib. Contoh:  L51 Uidl LgiT)
XTIECTRNKEIL N N SR EiE
T3y L JoTasy Losxd

Lafaz} '35, Leonash al-fi’l al-mudha<ri’
(modus subjungtif) karena terletak setelah S @Y

yang berupa lam ta’li>] dan menashbkan dengan
menyimpan & .

Jazm al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus
dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30

Terdapat 30 data jazm al-fi’l al-mudha<ri’
(modus jusif) dengan ‘amil jawazim, contohnya :
@ s GOJILS 135385 Yo
E;»l o s 1_9

Lafaz} | 5538 5jazm al-fi’l al-mudha<ri’
(modus jusif) karena terletak setelah - Yyang

Jusif)

menjazmkan satu fi'l mudha<ri’ dan merubah fi’/
mudha<ri’ menjadi fi’l nahi berupa larangan dari
atasan kepada bawahan.

Terdapat juga 9 data jazm al-fi’l al-
mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b
thalab, contoh: | 3ial Goddl  LeiTl
pdba b 1 pALGS a0 J5B 13
RS W xai | phals

Lafaz} zw’5 jazm al-fi'l al-mudha<ti’
(modus jusif) karena menjadi jawa>b thalab dari
fi’l amar | 35 3L,

Penanda Gramatikal I’ra<b AI-Fi’l Al-
Mudha<ri’ dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-
mudha<ri’ raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif)
berupa dhammah berjumlah 20 data, nun
berjumlah 9 data, dan dhammah muqaddarah
berjumlah 6 data. contoh: LaX0) i sLis

Lafaz} (—i%S5raf alfi'l al-mudha<ri’
(modus indikatif) karena terbebas dari ‘amil
‘amil jawazim. Adapun

nawasib maupun
desinennya adalah nun karena a- afal al-
khamsah (five verbs).

Penanda gramatikal i7a<b al-fi’l al-
al-fi’l  al-mudha<ri’
subjungtif) berupa fatchah berjumlah 20 data,
chadzfu nun berjumlah 9 data, dan fatchah
mugaddarah berjumlah 1 data.

mudha<ri’ nasb (modus

Contoh:
Lafaz}  Si5 aslinya  Stanya

diidghamkan karena bertemunya harf yang sama
dalam satu kalimah dan nashb al-fi’l al-mudha<ri’
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(modus subjungtif) karena terletak setelah (i
satu
dengan sendirinya. Adapun
desinennya adalah fatchah muqadarah karena al-
mudha<ri’ al-akhir  (final  defective
imperfectum) berupa al-mu’tal an-na>qis yai.

i'ra<b al-fi’l

mudhari’ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif)

4, Lassalah ‘amil nawasib yang

menashbkan
al-mu’tal

Penanda gramatikal al-
berupa sukun berjumlah 25 data, chadzfu nun
berjumlah 11 data, dan chadzfu harf ‘illat
berjumlah 6 data.

Contoh:

Si3ai o iy Lad 35

Lafaz} oais jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus
terletak
satu

setelah La yang
o

menunjukkan makna #nafi

jusif) karena

menjazmkan mudha<ri’  dan
serta mengubah
makna waktu mudha<ri’ (akan) menjadi waktu
ma>dhi (lampau). Adapun desinennya adalah
chadzfu harf ‘illat karena al-mudha<ri’ al-mu’tal al-
akhir (final defective imperfectum) berupa al mu’tal an

na>qis yai.

‘Awa<mil (Active Element) dalam Al-
Qur’an Juz 26 sampai 30
‘Amil yang Menyebabkan Terbaca Raf’ dalam
Al-Qur’an Juz 26 sampai 30

Terdapat 4 data
menyebabkan fi’] mudha<ri’ terbaca raf’ karena

Jenis

‘amil jawazim yang

tidak memenuhi syarat, terdiri dari 2 data yang
dinafikan dengan “Ydan 2 data yang dibarengi
harftanfis ». Contoh: zo3iw’ pSiwlzs 4l

Lafaz{ Jwl s Sjazm al-fi’'l al-mudha<ri’
(modus jusif) secara mahal karena mabni sukun

berupa fi’l madhi, tapi masanya mudhari’ dan
berada setelah Olsalah satu ‘amil jawazim yang
menjazmkan dua fi’l, serta disebut sebagai fi’/
syarat karena fi’l yang berada diawal setelah O
Sedangkan lafaz} =) menjadi fi’l kedua
setelah &' yang raf al-fi’'l al-mudha<ri’ (modus
indikatif) karena tidak memenuhi syarat yaitu
berupa jumlah fi’liyyah yang dibarengi harf tanfis
wmaka wajib dibarengi dengan fa’ rabithah dan
jawa>b syarat adalah fa’ rabithah.

Terdapat ‘amil nawasib yang terletak
sebelum fi’l mudha<ri’ yaitu: an (1) sebanyak 6
data, lan () sebanyak 6 data, kay (.5)
sebanyak 2 data, lam kay (= »Y) sebanyak 6
data, hatta> (. 5>) sebanyak 6 data, dan fa’ jawab
(0! 321 ¢ L3)sebanyak 4 data. Contoh: pJsi
GLS  Gas Iahbias @iYr 10y
P G o0dd Ll

Lafaz} 1 3kSonasb al-fi’l al-mudha<ri’
(modus subjungtif) karena terletak setelah L

Ol g Il
menyimpan
(murni) dari | 3 )SwD .

Terdapat ‘amil jawazim yang terletak
sebelum fi’l mudha<ri’
menjazmkan satu fi’/ mudha<ri’ maupun dua fi’/
mudha<ri’, yaitu: lam (pJ) sebanyak 4 data,
lamma> (LJ) sebanyak 3 data, alam (p31)
sebanyak 4 data, lam amar (,=¥1 &Y) sebanyak
4 data, la> nahi> (4! Y) sebanyak 4 data,
la> do’a (s L= 3J1 ) sebanyak 3 data, in (&)
sebanyak 5 data, ma> (L%) sebanyak 1 data, dan

yang dapat menashbkan karena

dldan menjadi jawab nafi madhdh

baik yang hanya

man (=) sebanyak 5 data.

Contoh:
WS (oL 15585 Y
BT, e
Taguw sl pew L
Lafaz} 13538 Sjazm al-fi’l al-mudha<ri’

(modus jusif) karena terletak setelah ¢ Yyang
menjazmkan satu fi'l mudha<ri’ dan merubah fi’/
mudha<ri’ menjadi fi’l nahi berupa larangan dari
atasan kepada bawahan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa
dalam Al-Qur'an juz 26 sampai 30 peneliti
menemukan 845 data ira<b al-fi’l al-mudha<ri’,
Berdasarkan jumlah data yang telah peneliti
temukan dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30,
peneliti mengambil 100 data yang dapat
dijadikan sampel dan mewakili semua data hasil
penelitian dengan rincian raf’ al-fi’l al-mudha<ri’
(modus indikatif) berjumlah 32 data, nasb al-fi’l al-
mudha<ri’ (modus subjungtif) berjumlah 30 data,
Jazm al-fi’'l al-mudha<ri’ (modus jusif) dengan ‘amil

jawazim berjumlah 30 data dan jazm al-fi’l al-
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mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b
thalab berjumlah 9 data.

Penanda gramatikal i'ra<b al-fi’l al-
mudha<ri’ raf alfi'l al-mudha<ri’ (modus
indikatif) berupa dhammah berjumlah 20 data,
nun Dberjumlah 9 data, dan dhammah
mugqgaddarah berjumlah 6 data.
i'ra<b al-fi'l al-

mudha<ri’ nasb al-fi'l al-mudha<ri’ (modus

Penanda gramatikal

subjungtif) berupa fatchah berjumlah 20 data,
chadzfu nun berjumlah 9 data, dan fatchah
mugaddarah berjumlah 1 data.

ira<b al-fi'l al-
mudhari’ jazm al-fi'l al-mudha<ri’ (modus jusif)

Penanda gramatikal

berupa sukun berjumlah 25 data, chadzfu nun
berjumlah 11 data, dan chadzfu harf ‘illat
berjumlah 6 data.
Terdapat 4 data
menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf karena

‘amil jawazim yang

tidak memenuhi syarat, terdiri dari 2 data yang

dinafikan dengan “dan 2 data yang dibarengi
harftanfis .

Terdapat 30 data
terletak sebelum fi’/ mudha<ri’ yang terdiri dari 6
‘amil, yaitu: an (&1) sebanyak 6 data, lan (i)
sebanyak 6 data, kay (.5) sebanyak 2 data, lam
kay (5 pY) sebanyak 6 data, hatta> (.53)
sebanyak 6 data, dan fa’ jawab (o) 3531 L3)
sebanyak 4 data. Adapun ‘amil nawasib idzan
(&63)), lam juhu>d (535531 oY), wawu jawab
(0! 3>31 51%), danau (5 1) tidak ditemukan.

Terdapat 33 data ‘amil jawazim yang

‘amil nawasib yang

terletak sebelum fi’/ mudha<ri’ baik yang hanya
menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ maupun dua fi’/
mudha<ri’ yang terdiri dari 9 ‘amil, yaitu: lam
(7)) sebanyak 4 data, lamma> (L2) sebanyak 3
data, alam (72 1) sebanyak 4 data, lam amar ( 3
Y1) sebanyak 4 data, la> nahi> (' Y)

sebanyak 4 data, la>do’a (s Ls 131 ¥) sebanyak
3 data, in (4!) sebanyak 5 data, ma> (L%)
sebanyak 1 data, dan man (=) sebanyak 5 data.
Adapun ‘amil jawazim alamma> (L2 i ), lam do’a
(sLed aY), mahma> (Lags), idzma> (Lob1),
ayyu (s1), mata> (5, ayya>na (6\21), ayna

(=), anna> (S1), chaytsuma> (Leiis),
kayfama> (Lx355), dan idza> (151) tidak
ditemukan.

Berdasarkan data yang telah dianalisis
oleh peneliti dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30,
menunjukkan bahwa antara total modus dan
total penanda gramatikal lebih banyak dari pada
data yang dijadikan sempel, dikarenakan
terdapat satu kartu data yang terdiri dari dua
modus dan dua penanda gramatikal yang

berbeda.
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